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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

1. “ Allah Pencipta langit dan bumi. Apabila Dia hendak menetapkan  

sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya, “ Jadilah!” Maka jadilah sesuatu 

itu.” (Q.S. AL-Baqarah: 117) 

2. “ Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” (Q,S. 

AT-Taubah:40) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Hiburan merupakan sesuatu hal yang sangat erat kaitannya dengan masyarakat  

pada era saat ini, karena bagi masyarakat hiburan tersebut sangat penting dalam 

kehidupan sehari-harinya, untuk merefleksikan diri dari banyaknya aktivitas yang 

telah dilakukan, baik pada masyarakat yang ada di kota maupun di desa. Khususnya 

di Indonesia ketertarikan masyarakat terhadap hiburan yaitu musik telah menjadi 

gaya hidup, maka dari itu setiap orang berusaha ikut serta menjadi bagian dari 

hiburan musik, baik sebagai pelaku maupun penikmat. Terdapat berbagai genre 

musik yang ada di Indonesia seperti genre musik jazz, musik pop, musik blues, 

musik dangdut dan lainnya. Genre musik yang tengah disukai oleh masyarakat 

Indonesia saat ini yaitu genre musik dangdut.  

Menurut Hidayaningrum (2017: 2) musik dangdut berkembang semakin pesat 

hingga sekarang, , oleh karena itu masyarakat indonesia telah menjadikan musik 

dangdut sebagai salah satu bagian dari gaya hidup. Banyaknya jenis musik dangdut 

yang telah muncul dalam dunia hiburan lokal, menjadikan musik dangdut tersebut 

sebagai salah satu idenditats budaya lokal Indonesia. Adanya perkembangan musik 

dangdut yang sangat pesat dengan dikemas sedemikian rupa di berbagai media 

elektronik maupun media cetak, telah memberikan efek persuasif dan menjadi 

candu bagi masyarakat. Seperti yang telah kita lihat maraknya acara hiburan musik 

dangdut yang telah muncul dan menghiasi beberapa stasiun televisi nasional yaitu 

Indosiar dengan program dangdut academy asia dan MNC TV dengan program KDI 

(kontes dangdut Indonesia). 

Meningkatnya jumlah peminat musik dangdut di Indonesia saat ini, 

memberikan pengaruh yang cukup besar bagi para pencari nafkah di bidang musik, 

salah satunya adalah biduan. Biduan merupakan penyanyi yang bernyanyi diatas 

panggung dengan diiringi musik serta disaksikan oleh penggemar di dunia hiburan 

tersebut. Biduan sebenarnya terbagi kedalam dua golongan saat memanggung 

diantaranya: pertama, biduan yang bernyanyi dengan kualitas panggung yang baik 

dan biasanya terbuka serta terpopuler misalnya artis-artis yang memiliki kualitas 
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bernyanyi yang tinggi serta terkenal didalam maupun diluar negeri. Kedua, biduan 

yang tidak mempunyai eksistensi diri dimuka umum secara luas dan biasanya 

menjadikan profesi biduan sebagai sumber pendapatan dalam memenuhi kebutuhan 

pokok keluarga misalnya biduan yang bernyanyi pada saat acara tertentu seperti 

acara pernikahan, sunatan dan lainnya, biduan tersebut bernyanyi dengan 

menghampiri para penonton laki-laki bertujuan untuk mendapatkan saweran. 

Tindakan penonton terhadap kedua biduan ini juga berbeda, karena golongan 

biduan yang mempunyai eksistensi tinggi seperti artis-artis mereka cenderung lebih 

diistimewakan oleh penonton pada saat bernyanyi hingga menjadi sorotan 

masyarakat luas baik didalam negeri maupun diluar negeri. Sehingga rata-rata artis 

papan atas memiliki body guard, dengan adanya body guard maka artis tersebut 

akan merasa aman dari tindakan masyarakat yang ingin berbuat buruk. Sedangkan 

biduan lokal dipandang masyarakat biasa saja, bahkan terdapat masyarakat yang 

tidak menyukai keberadaan biduan tersebut. Penonton biduan lokal biasanya 

banyak dari kaum lelaki, dan tidak sedikit juga kaum lelaki memperlakukan biduan 

lokal secara tidak baik, seperti menyentuh bagian tubuh biduan tersebut. 

Biduan biasanya tampil bernyanyi  pada acara-acara yang menyediakan alat 

musik seperti orkes, organ tunggal, band dan lainnya. Acara yang dimaksud 

terdapat perbedaan, tergantung tempat diselenggarakan baik didaerah lokal  

misalnya ditingkat desa, kabupaten maupun provinsi bahkan hingga nasional. 

Adapun biduan terkenal atau artis-artis biasanya tampil pada acara-acara besar 

ditempat yang megah seperti studio dan panggung besar serta terdapat banyak 

fasilitas sebagai penarik perhatian penonton selain menikmati penampilan 

bernyanyi artis tersebut. Biduan ini mendapat bayaran yang tinggi ketika tampil 

bernyanyi karena memiliki kualitas suara tinggi pada acara tertentu yang dihadiri 

seperti acara awards, konser, acara kebangsaan serta acara besar lainnya. 

Sedangkan biduan lokal tampil ditempat panggung yang terbuka dengan ukuran 

kecil ada juga di gedung-gedung namun fasilitas yang disediakan tidak semegah 

seperti fasilitas penyanyi terkenal atau artis. Hal itu karena  acara lokal biasanya 

diselenggarakan dalam rangka pernikahan, sunatan, syukuran bahkan saat 

kampanye ada pihak tertentu yang menyuguhkan acara organ tunggal yang dihadiri 

oleh biduan-biduan dengan tujuan untuk menghibur penonton. Bayaran yang 
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diterima oleh biduan lokal juga tidak sebesar seperti artis-artis, karena acara yang 

disuguhkan hanya untuk menghibur bagi masyarakat lokal saja. 

Banyak fenomena yang terjadi selama petunjukan musik yang ditampilkan oleh 

biduan. Goyangan erotis yang sering kali ditampilkan oleh para biduan untuk 

mencapai totalitas, menjadi suguhan yang dapat menjadi pusat perhatian serta 

dinikmati oleh penonton. Hal tersebut menjadikan biduan sering kali disalah artikan 

sebagai profesi yang dipandang sebelah mata. Dengan pembawaan serta 

penampilan yang seksi dan erotis juga menimbulkan pemahaman yang buruk 

terhadap biduan tersebut. Serta eksploitasi, seksualitas dan gaya erotis yang 

ditampilkan oleh biduan juga membuat kesan negatif bagi masyarakat tertentu. 

Sehingga adanya biduan sampai saat ini sering kali menjadi polemik bagi beberapa 

kalangan masyarakat tertentu (Hidayaningrum, 2017: 4). 

Di Sumatera Selatan (SUMSEL) biduan yang tampil adalah mayoritas biduan 

yang berasal dari lokal yaitu biduan yang merupakan salah satu  anggota dari group 

organ tunggal. Namun, terkadang di Sumatera selatan juga mengundang artis 

terkenal yang berasal dari luar daerah. Akan tetapi, ketika pada saat acara tertentu 

untuk lebih memeriahkan serta menarik minat penonton dalam meramaikan acara 

tersebut. Begitu juga ditingkat kabupaten acara-acara yang diselenggarakan 

biasanya masih lingkup kecil sehingga penyanyi yang datang adalah biduan yang 

berasal dari daerah terdekat atau merupakan anggota organ tunggal juga. Hal ini 

tergantung dari penyelenggara, mayoritas acara yang dilaksanakan berkaitan 

dengan pernikahan, sunatan dan syukuran. Jadi organ tunggal adalah suatu bentuk 

kegiatan yang dapat memeriahkan untuk menghibur masyarakat yang hadir dalam 

acara tersebut. 

Biduan sebenarnya memiliki kekuasaan penuh atas semua penampilan yang 

diberikannya, baik berupa penampilan dalam segi suara atau teknik vokal, tarian, 

serta kostum yang digunakan pada setiap pertunjukan. Tarian erotis dari biduan 

dalam setiap penampilannya itu mengakibatkan munculnya berbagai macam 

pandangan bagi setiap orang yang menyaksikan, maka dalam hal ini menjadikan 

biduan untuk dapat bertanggungjawab pada setiap penampilan yang ditampilkan di 

atas panggung. Biduan harus menerima konsekuensi sehingga harus bersedia untuk 

tampil dengan goyangan yang erotis sebagai bentuk totalitasnya di panggung.  
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Reaksi penonton yang menyaksikannya pun bervariasi, ada yang menganggap 

sebagai hal biasa saja, ada yang menikmatinya karena penampilan seksi dari biduan 

dan ada yang kontra serta mabuk sehingga dapat menyebabkan kerusuhan 

(Hidayaningrum, 2017: 6). 

Begitu juga halnya di Kabupaten Lahat, fenomena biduan di Kabupaten Lahat 

itu semakin berkembang, terlihat dari banyaknya perempuan yang menjadi biduan 

dan biduan tersebut selalu hadir pada acara yang menyediakan orgen tunggal. 

Setiap acara baik itu acara pernikahan, sunatan, kampanye politik dan lain 

sebagainya selalu menghadirkan biduan dalam pertunjukan musik tersebut. di 

Kabupaten Lahat musik yang sering digunakan itu adalah musik organ tunggal. 

Organ tunggal tersebut diselenggarakan pada siang hari dan juga malam hari. 

Namun tidak semua daerah di Kabupaten Lahat yang menyelenggarakan organ 

tunggal pada malam hari. Terdapat beberapa daerah yang tidak mengizinkan untuk 

menyelenggarakan organ tunggal pada malam hari karena dalam pertimbangan 

beberapa hal, seperti menghindari perkelahian, mabuk-mabukan, dan lain 

sebagainya. Namun di Kabupaten Lahat terdapat banyak sekali perempuan yang 

berprofesi sebagai biduan, yang mana biduan tersebut tampil pada acara-acara 

organ tunggal. 

Terkadang dalam penyajiannya organ tunggal tidak mengutamakan suara 

biduan yang merdu, akan tetapi lebih kepada postur tubuh dan ditambah gerakan 

tubuh yang energik sesuai dengan irama lagu atau musik serta dengan aksi 

panggung erotis yang memukau penonton, sehingga dari aksi tersebutlah menjadi 

daya tarik tersendiri bagi penonton yang menyaksikannya. Namun dalam 

penyuguhan organ tunggal tersebut banyak menimbulkan efek negatif. Lagu yang 

disuguhkan oleh organ tunggal itu bukan sekedar lagu dangdut atau lagu daerah 

saja, melainkan juga menyuguhkan lagu berupa R N B, DJ, remix dan lainnya.  yang 

bersnuansa panas dibawakan  para penyanyi dengan berpenampilan yang seksi serta 

dengan goyangan yang erotis (Ridho S, 2018: 4-5). 

Biduan yang ada di Kabupaten Lahat itu berbeda dengan biduan pada 

umumnya. Biasanya biduan itu ialah penyanyi yang menyanyi di atas panggung 

dengan diiringi musik. Pada organ tunggal juga biduan itu adalah penyanyi yang 

menyanyi di atas panggung dan merupakan bagian dari anggota organ tunggal 
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tersebut.  Namun di Kabupaten Lahat biduan itu terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

ada biduan yang merupakan anggota dari organ tunggal dan juga ada biduan yang 

di luar anggota organ tunggal, biduan itu adalah biduan tempel. Biduan tempel 

tersebut merupakan julukan dari masyarakat Kabupaten Lahat. Masyarakat 

Kabupaten Lahat memberikan julukan biduan tempel karena biduan tersebut tampil 

di setiap acara-acara yang menyuguhkan organ tunggal dan biduan tersebut tampil 

bukan di atas panggung melainkan tampil di bawah panggung dan tempat gelap 

dengan mengenakan pakaian yang seksi serta biduan itu bukan bagian dari anggota 

organ tunggal. Biduan tempel biasanya datang dari berbagai kecamatan di 

Kabupaten Lahat, akan tetapi biduan tempel tersebut mayoritas berasal dari Desa 

Batai Kecamatan Gumay Talang.  

Adapun hasil dari observasi awal yang telah peneliti lakukan bahwa  Perempuan 

di Desa Batai Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat Sumsel, banyak yang 

menjadi biduan tempel. Biduan tempel sudah dianggap biasa oleh warga setempat, 

bahkan sudah menjadi kebiasaan ketika terdapat acara organ tunggal para biduan 

tempel berada di acara tersebut. Berdasarkan fenomena yang ada di Desa Batai 

bahwa biduan tempel merupakan salah satu hal yang biasa bahkan sudah dijadikan 

sebagai profesi bagi perempuan Desa Batai dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Menurut Rini warga Desa Batai, Hal tersebut terbukti bahwa perempuan merupakan 

sumber utama dalam pemasok pendapatan keluarga, karena keikutsertaan 

perempuan tidak dibarengi dengan larangan oleh kepala keluarga bahkan didukung 

oleh kepala keluarga. Peneliti juga telah memperoleh data dari hasil observasi awal 

yaitu data perempuan yang menjadi biduan tempel di Desa Batai yang terdiri dari 

berbagai Status ada yang masih gadis, sudah janda dan juga ada yang sudah 

berkeluarga. Biduan tempel yang berstatus janda terdiri dari 9 orang, berstatus gadis 

terdiri dari 4 orang, dan yang sudah berkeluarga terdiri dari 6 orang. Jadi total 

biduan tempel yang ada di Desa Batai adalah sebanyak 19 orang. 
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Tabel 1.1 Jumlah Biduan Tempel di Desa Batai 

No Status Biduan Tempel Jumlah 

1. Janda 9 orang 

2. Gadis 4 orang 

3. Sudah berkeluarga 6 orang 

 Total 19 orang 

Sumber: Observasi Peneliti 

Selain itu, jika terdapat acara-acara organ tunggal di daerah setempat baik itu di 

Desa Batai maupun di desa lain, Biduan tempel akan pergi ke tempat acara organ 

tunggal tersebut. Biduan tempel pergi ke tempat acara pada waktu malam hari. 

Acara tersebut biasanya dimulai pada jam 20.00, pada jam itu merupakan acara inti, 

dan biduan tempel masih memakai pakaian sopan. Setelah menjelang jam 23.00 s/d 

selesai acara tersebut dilanjutkan dengan hiburan. Pada jam inilah biduan tempel 

biasanya mengganti pakaian yang lebih sexy dan mulai berjoget di tempat gelap 

dengan merayu laki-laki untuk mendapatkan saweran. Serta di jam ini hanya 

terdapat kaum laki-laki saja baik para remaja, maupun laki-laki yang telah memiliki 

keluarga. Semakin malam waktu tersebut maka penampilan biduan tempel akan 

semakin memanas yang tentu saja dapat menggugah hasrat para kaum laki-laki.  

Adapun untuk mendapatkan saweran biduan tempel harus berpenampilan sexy 

dan bergoyang secara erotis karena dengan penampilan itulah biduan akan menarik 

perhatian para kaum laki-laki yang ada di acara tersebut sehingga memberikan 

saweran. Semakin sexy dan erotis penampilan serta goyangan biduan itu maka akan 

banyak laki-laki yang mendekati dan memberikannya saweran. Dalam 

mendapatkan saweran biduan tempel tidak hanya bergoyang, akan tetapi kadang 

kala para kaum laki-laki banyak yang melakukan tindakan seronok, seperti 

menyentuh bagian tubuh biduan tempel. Akan tetapi dalam hal ini biduan tempel 

tidak merasa keberatan dengan tindakan kaum laki-laki tersebut bahkan tidak jarang 

para biduanlah yang mendahului merayu kaum laki-laki supaya melakukan hal 

demikian.  
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Biduan tempel selalu berpenampilan sexy baik pada saat manggung ataupun 

dalam kehidupan kesaharian. Dalam hal ini ketika orang melihat penampilan yang 

dikenakan oleh seorang perempuan yang ada di Desa Batai maka orang tersebut 

dapat mengetahui bahwa perempuan itu adalah biduan tempel, karena penampilan 

tersebut telah menjadi salah satu ciri bagi biduan tempel di Desa Batai. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka fenomena di desa ini menarik untuk diteliti agar dapat 

mengetahui banyak informasi terkait faktor-faktor dan latar belakang yang 

mempengaruhi perempuan tersebut menjadi biduan tempel, serta mengetahui 

kehidupan keseharian biduan tempel pada saat manggung dan tidak manggung, 

maka dari itu penelitian ini berjudul “Kehidupan Biduan Tempel di Desa Batai 

Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat Sumsel”. 

 

1.2. Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan umum 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Kehidupan Biduan Tempel 

di Desa Batai Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat Sumsel?” 

 Dari rumusan masalah umum tersebut, peneliti menurunkan ke dalam rumusan 

masalah secara khusus sebagai berikut:  

1. Bagaimana latar belakang Bekerja Sebagai Biduan Tempel? 

2. Bagaimana kehidupan keseharian biduan tempel pada saat manggung dan tidak 

manggung? 

 

1.3. Tujuan  

1.3.1. Tujuan Umum  

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kehidupan biduan 

tempel di Desa Batai Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat Sumsel. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui latar belakang Bekerja Sebagai Biduan Tempel.  

2. Untuk mengetahui kehidupan keseharian biduan tempel pada saat 

manggung dan tidak manggung. 
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1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan 

ilmu-ilmu sosial, khususnya di bidang sosiologi yang berhubungan dengan 

masalah sosial dan sosiologi ekonomi serta dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi bagi pembaca.  

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini secara praktis diharapkan: 

1. Memberikan sumbangan dan menjadi bahan referensi bagi pihak 

ataupun mahasiswa yang ingin mengetahui dan melakukan penelitian 

sejenis terkait dengan kehidupan biduan tempel. 

2. Agar dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi pihak pemerintah 

terkait kehidupan biduan tempel, serta diharapkan dapat  menjadi 

masukan dalam evaluasi kebijakan pemerintah untuk lebih 

memperhatikan kebiasaan dari masyarakat Desa Batai Kecamatan 

Gumay Talang Kabupaten Lahat.  
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